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Abstrak. Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) sering dianggap sulit dan menimbulkan
kecemasan bagi peserta didik, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya kemampuan
berpikir kritis dalam memahami konsep-konsep sains. Kondisi ini diperkuat oleh dominasi
metode pembelajaran yang berpusat pada guru serta keterbatasan ketersediaan bahan ajar
inovatif yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pengembangan dan pemanfaatan handout sebagai bahan ajar kontekstual yang mendukung
penguatan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk membuktikan
penggunaan handout berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dan (2) mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunanan handout
dengan siswa yang tidak menggunakan handout dalam pembelajaran IPA. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain nonequivalent posttest-only control
group design. Seluruh siswa kelas VIII dijadikan sampel penelitian melalui teknik total
sampling. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan handout, sementara
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tanpa handout. Instrumen yang digunakan berupa
tes berpikir kritis yang telah melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa rata-rata nilai post-fest kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol, dengan selisih 26,05 poin. Hasil uji Independent Sample t-
Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan t hitung sebesar 11,712, lebih besar
dari t tabel 2,02269. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan handout
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Handout, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran IPA

PENDAHULUAN

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang disusun melalui metode khusus seperti
observasi, eksperimen, dan penarikan kesimpulan (Herawati, 2022). Salah satu tujuan
pembelajarannya adalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Aycicek, 2021).
Berpikir kritis merupakan proses kompleks yang membantu mengkaji fenomena dan gagasan
secara sistematis sehingga masalah lebih mudah diselesaikan (Nuraida, 2019). Langkah-
langkahnya meliputi penjelasan sederhana, keterampilan dasar, kesimpulan, penjelasan lanjut,
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serta strategi dan taktik (Yusliani et al., 2019). Oleh karena itu, guru kreatif perlu memfasilitasi
siswa agar mampu berpikir kritis dalam pembelajaran IPA (Endaryati et al., 2021).

Belajar IPA bukan hanya memahami pengetahuan, tetapi juga melatih berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif dalam memecahkan masalah (Panjaitan et al., 2022).
Siswa dibiasakan berpikir rasional dan logis melalui analisis, pertimbangan, serta pengambilan
keputusan terkait isu sains (Rahman et al., 2023), sehingga siap menghadapi tantangan
kehidupan modern (Nuzul, 2019). Karena itu, keterampilan berpikir kritis penting dalam
kurikulum modern, khususnya IPA yang menuntut pemahaman konsep, analisis, dan penerapan
nyata. Berpikir kritis dipahami sebagai berpikir reflektif untuk menentukan apa yang diyakini
atau dilakukan (Hasanah et al., 2019).

Di era informasi, siswa tidak cukup hanya menghafal, tetapi harus mampu mengevaluasi
informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan berbasis pemahaman. Namun, di
beberapa sekolah, termasuk SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi, kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah, terutama pada pelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena siswa belum dilibatkan
langsung dalam menemukan konsep, sehingga kurang mampu menganalisis fenomena di
sekitarnya (Khurriyati et al., 2022).

Studi pendahuluan di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih bergantung pada hafalan dan kesulitan memahami konsep IPA secara
mendalam. Akibatnya, mereka mengalami hambatan dalam menganalisis informasi, menarik
kesimpulan, dan menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mendukung
pengembangan berpikir kritis, padahal keterampilan ini penting untuk menghadapi tantangan
akademik maupun sosial di masa depan. Hasil wawancara dengan guru IPA menguatkan
temuan tersebut, yakni siswa masih lemah dalam berpikir kritis, terutama saat menjawab
pertanyaan. Mereka belum mampu memahami permasalahan secara utuh, menunjukkan bukti
yang faktual, mengambil kesimpulan yang tepat, memberi jawaban relevan, maupun
memberikan penjelasan tambahan atas kesimpulannya. Untuk memperjelas kondisi tersebut,
berikut ditampilkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Alasa
Talumuzoi tahun pelajaran 2024/2025 pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kelas A Kelas B
Nilai Max 75 Nilai Max 65
Nilai Min 42 Nilai Min 35
Rata-rata 62 Rata-rata 43

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih
tergolong rendah. Nilai tertinggi kelas A adalah 75 (1 siswa) dan kelas B adalah 65 (1 siswa),
sedangkan nilai terendah kelas A adalah 42 (1 siswa) dan kelas B adalah 35 (2 siswa). Data ini
menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum optimal. Faktor penyebabnya
antara lain metode pembelajaran, lingkungan sekolah, serta pemahaman dan sikap siswa
terhadap materi. Selain itu, siswa cenderung menghafal rumus daripada memahami konsep,
sehingga kesulitan menyelesaikan soal yang menuntut analisis, manipulasi, dan strategi.
Kondisi ini juga tampak dari salah satu jawaban siswa berikut:
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Soal :
Suatu hari, ibu kalian mengonsumsi 250 kalori yang berasal dari protein, dengan total asupan kalori
harian sebanyak 1.800 kalori. Hitunglah apakah jumlah kalori dari protein tersebut sudah mencukupi
kebutuhan harian. Sertakan penjelasanmu!
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Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa

Dari gambar 1 diatas, diketahui bahwa siswa hanya fokus pada angka 250 kalori tanpa
memahami bahwa yang diminta adalah cukup atau tidaknya protein (Indikator Mengidentifikasi
masalah). Selanjutnya siswa juga mengalami kesulitan dalam membberikan cara tepat atau
solusi dari permasalahan yang diselesaikan (Indikator Evaluasi). Pada soal siswa mengalami
kesalahan dalam mencari persentase konsumsi Protein. Seharusnya, jawaban yang tepat adalah

Persentase konsumsi = %xlOO% = 13,8%. Kesalahan dalam Tahap ini juga berakibat

pada cara siswa mengambil keputusan akhir dari permasalahan yang diselesaikan (Indikator
Menarik Kesimpulan). Hal ini menujukkan bahwa, siswa mengalami kesulitan dalam beberapa
indikator berpikir kritis.

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
menganggap Pelajaran IPA sulit untuk dipahami. Bahkan, siswa yang memiliki hasil belajar
yang tidak memuaskan beranggapan bahwa mata pelajaran IPA menakutkan sama seperti mata
pelajaran matematika. Selanjutnya, Sekolah menerapkan referensi pembelajaran menggunakan
buku wajib yang ditetapkan oleh sekolah itu sendiri dengan sebagian besar isinya tentang teori
singkat, contoh serta latihan yang tidak dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
Berikut disajikan penggalan wawancara dengan salah satu siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Alasa Talumozoi:

Observer : Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran IPA di sekolah?

Subjek : Menurut saya, pelajaran IPA itu cukup sulit. Kadang saya nggak paham
penjelasannya, apalagi kalau materinya tentang proses atau perhitungan.
Rasanya rumit.

Observer : Apakah kamu merasa kesulitan itu terjadi sejak awal atau hanya di materi
tertentu saja?
Subjek : Dariawal sudah terasa sulit. Jadi kadang saya sudah takut duluan. Rasanya sama
seperti belajar Matematika... bikin tegang.
Observer : Wah, berarti kamu merasa pelajaran IPA menakutkan juga?
Subjek : lIya, apalagi kalau ulangan. Banyak teman saya juga merasa begitu.
90

Copyright ©2025 by Author.
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia



@Emasains

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains P-ISSN 2302-2124
Volume 14 Nomor 2 Bulan September Tahun 2025 E-ISSN 2622 8688

DOI : 10.59672/emasains.v14i2.5333

Observer : Buku pelajaran yang kalian gunakan itu seperti apa?

Subjek : Kami pakai buku wajib dari sekolah. Isinya kebanyakan teori singkat dan soal
latihan.

Observer : Apakah materi di buku tersebut membantu kamu memahami pelajaran IPA
dengan lebih baik?

Subjek : Sejujurnya belum. Kami lebih sering menghafal, bukan memahami. Jadi kalau

ditanya kenapa jawabannya begitu, kadang kami nggak tahu.

Dengan demikian, pembelajaran dengan sistem yang demikian hanya akan menyajikan
suatu pandangan yang sempit tentang materi pelajaran yang dipelajari dan tidak melatih siswa
bagaimana merumuskan pemecahan terhadap suatu masalah yang akan melatih keterampilan
berpikir. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna sehingga tujuan
pembelajaran tidak tercapai. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi
oleh penggunaan media pembelajaran yang masih konvensional dan berpusat pada guru.
Metode yang monoton dan kurang variatif membuat keterlibatan siswa minim sehingga
motivasi serta antusiasme mereka untuk berpikir kritis rendah. Hal ini sejalan dengan temuan
Hulu et al. (2024) yang menegaskan bahwa keterbatasan variasi metode dan model
pembelajaran berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan berpikir kritis. Akibatnya, siswa
menjadi penerima informasi yang pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk berpikir kritis
maupun aktif dalam belajar.

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan yang perlu ditindaklanjuti. Salah satu solusi
adalah penggunaan bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran, karena dapat membantu siswa
memahami materi lebih baik. Salah satu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan adalah handout,
yaitu media cetak yang memuat ringkasan atau poin-poin penting dari materi sehingga siswa
lebih mudah mengenali fokus pembelajaran. Handout melengkapi buku teks maupun
penjelasan lisan guru (Hasanah et al., 2018). Penggunaan handout sebagai media pembelajaran
menawarkan potensi yang besar untuk mengatasi masalah ini. Handout memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri, memahami materi dengan struktur yang lebih
jelas, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa handout dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir. Dari beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan handout dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis. Penggunakan handout lebih efektif digunakan
untuk melatih keterampilan berpikir kritis (Hasanah, U. et al., 2018). Lebih lanjut, Materi
handout dapat digunakan sebagai pengayaan tentang potensi lokal yang disajikan secara
sederhana, singkat, dan menarik untuk memudahkan siswa memahami pembelajaran (Sulastri
et al., 2022).0leh karena itu, penelitian ini berfokus untuk menguji pengaruh handout terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi pada mata
pelajaran IPA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi guru dan
sekolah dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif, yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara optimal.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, yaitu suatu metode penelitian
yang bertujuan untuk memperoleh data yang mendekati hasil eksperimen sejati dalam kondisi
di mana kontrol atau manipulasi terhadap seluruh variabel yang relevan tidak dapat sepenuhnya
dilakukan (Bakri et al., 2021). Desain penelitian yang diterapkan adalah nonequivalent
posttest-only control group design, di mana sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok:
kelompok eksperimen yang menerapkan handout dan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan handout dalam pembelajaran. Desain penelitian secara lebih rinci disajikan
dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas Treatment Posttest
Eksperimen X T,
Kontrol - T

Keterangan:
X= Treatment atau Perlakuan (penggunaan handout)
T, = Hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Sumber: Dimodifikasi dari Putri et al., (2019)

Dalam penelitian ini, terdapat tiga jenis variabel. Pertama, variabel bebas (X) yaitu
handout sebagai perlakuan yang diduga memengaruhi variabel lain. Kedua, variabel terikat (Y)
yaitu kemampuan berpikir kritis siswa sebagai hasil yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Ketiga, variabel kontrol yaitu faktor-faktor yang dijaga tetap, meliputi: materi ajar (sistem
ekskresi), alokasi waktu (8 x 40 menit), dan guru pengajar (peneliti sendiri), guna menghindari
pengaruh dari variabel luar.

Penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel (Salsabilah, 2022). Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi, yang terdiri dari 41 siswa: 21 siswa
kelas VIII-A dan 20 siswa kelas VIII-B.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis,
yang diuji kelayakannya melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
Uji validitas dilakukan dengan SPSS menggunakan metode Product Moment, dan soal
dinyatakan valid jika rhiwng > Twbel (Slamet, 2022). Reliabilitas dianalisis dengan Cronbach’s
Alpha, dengan kriteria reliabel jika nilai > 0,70. Daya pembeda dinilai melalui Corrected Item-
Total Correlation untuk melihat kemampuan soal membedakan siswa berkemampuan tinggi
dan rendah (Dewi et al., 2019). Sementara itu, tingkat kesukaran dianalisis berdasarkan proporsi
siswa yang menjawab benar, dengan kategori sedang pada rentang 0,30-0,70 (Magdalena et al.,
2021). Lebih lanjut, Hasil kemampuan pemberpikir kritis siswa dihitung dengan rumus:

... skor yang diperoleh siswa
Nilai = x 100
skor total

Selanjutnya, nilai kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari perhitungan kemudian
dikategorikan sesuai dengan tabel berikut ini:
Tabel 3. Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Nilai Kriteria
85 —-100 Sangat Baik
70 — 84,99 Baik
55-69,99 Cukup
40 — 54,99 Rendah
<39,99 Sangat Rendah

Sumber: Dimodifikasi dari Oktavianda, et al. (2019)

Data yang diperoleh dilokasi penelitian seterusnya diolah sebagai bahan kajian dalam
penelitian ini. Data diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product
and Service Solutions). SPSS merupakan salah satu software yang digunakan untuk melakukan
sebuah analisis statistik baik secara tepat dan cepat, dimana hasil analisis tersebut menghasilkan
berbagai macam jenis output yang dikehendaki atau sesuai dengan tujuan dari penelitian itu
sendiri. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
bantuan program SPSS Versi 25, dengan keputusan uji sebagai berikut:
Jika sig > a maka data berdistribusi normal.
Jika sig > a maka data berdistribusi tidak normal.
Sedangkan a = 0,05

2. Uji homogenitas
Penelitian ini menggunakan program SPSS Versi 25 dengan keputusan uji sebagai berikut:
Jika sig > a maka data homogen.
Jika sig < a maka data tidak homogen.
Sedangkan a = 0,05

3. Uji Hipotesis
Maka pada penelitian ini menggunakan statistik parametis (Uji t). Setelah data dinyatakan
normal dan homogen maka dilakukan uji Independent t Test menggunakan program SPSS
Versi 25 dengan keputusan uji sebagai berikut:
Ho: sig > a (Tidak Terdapat Pengaruh Signifikan Penggunaan Handout Terhadap
Kemampuan Berpikir Kristis Siswa)
Ha: sig <a (Terdapat Pengaruh Signifikan Penggunaan Handout Terhadap
Kemampuan Berpikir Kristis Siswa)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Validitas Logis

Sebelum melanjutkan ke tahap pengumpulan data di lapangan, peneliti perlu terlebih
dahulu melakukan validasi logis terhadap instrumen penelitian melalui ahli di bidangnya.
Langkah ini penting untuk menilai kelayakan dan kesesuaian instrumen yang akan digunakan
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a tahap berikutnya. Untuk memperoleh validitas tersebut, peneliti melibatkan dua orang

ahli, yakni seorang dosen Pendidikan Biologi dari Universitas Nias dan seorang guru mata
pelajaran biologi dari SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi. Hasil dari proses validasi logis yang
dilakukan akan diuraikan pada bagian berikut:

1.

Validitas Logis Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil validasi logis terhadap instrumen tes Kemampuan Berpikir Kritis dianalisis
dengan menghitung skor yang diperoleh, kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase.
Adapun hasil tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Validitas Logis Tes
Skor Perolehan | Skor Skor .
No. Soal \'2! V2 Total | Maksimum % Kriteria

40 39 79 80 98,75% | Sangat Valid

40 39 79 80 98,75% | Sangat Valid

39 40 80 80 100 % Sangat Valid

40 40 80 80 100 % Sangat Valid

40 39 79 80 97,5% | Sangat Valid

N[ (W[N] —

Berdasarkan tabel, hasil validitas logis terhadap lima butir tes awal dinyatakan
sangat valid dan layak digunakan. Meski demikian, terdapat beberapa catatan dari aspek
materi, konstruksi, dan bahasa. Dari aspek materi, soal sudah relevan dengan kompetensi,
namun sebaiknya tidak hanya mengukur pengetahuan faktual, melainkan juga kemampuan
analisis, evaluasi, dan sintesis. Validator pertama menyoroti soal nomor 2 agar disesuaikan
dengan indikator berpikir kritis. Dengan demikian, setiap soal perlu mengarahkan siswa
untuk menunjukkan proses berpikir kritis secara mendalam. Secara keseluruhan, dari sisi
materi, soal dinyatakan layak digunakan. Dari aspek konstruksi, kalimat soal telah disusun
dengan jelas dan terarah. Sementara itu, aspek bahasa dinilai cukup komunikatif, tetapi
masih perlu perbaikan agar lebih lugas dan sesuai dengan kaidah EYD. Validator kedua
menekankan pentingnya kejelasan bahasa, karena ambiguitas dapat memengaruhi
kedalaman serta ketepatan jawaban siswa. Oleh karena itu, revisi sederhana pada aspek
kebahasaan sangat disarankan agar instrumen lebih akurat dalam mengukur kemampuan
berpikir kritis. Secara umum, seluruh soal layak digunakan dengan beberapa penyesuaian
kecil.

Validasi Handout

Validasi handout adalah proses penilaian sistematis terhadap kualitas, kelayakan,
dan efektivitas handout sebagai bahan ajar sebelum digunakan dalam proses pembelajaran.
Tujuan validasi adalah memastikan bahwa isi handout akurat, sesuai dengan kurikulum,
mudah dipahami oleh peserta didik, dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Hasil
Validasi Logis secara ringkas dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Validasi Handout

Skor Skor
Perolehan Maksimum

Aspek yang dinilai persentase Kategori

Copyri
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V1 V2
1 Format Handout (Bc—j:rkaitan dengan 12 12 24 100% Sangat Valid
materi)
2 Cakupan Materi 15 16 32 96,88% | Sangat Valid
3 Kemutakhiran 8 8 16 100% Sangat Valid
4 Penyajian Materi 14 15 32 90,63% | Sangat Valid
5 Tampilan Handout 29 31 64 93,75% | Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh dua validator (V1 dan V2), diperoleh skor total dari

masing-masing aspek penilaian yang selanjutnya dihitung persentasenya untuk
menentukan kategori validitas. Berikut ini adalah uraian analisis untuk setiap aspek:

a)

b)

d)

Format Handout (Berkaitan dengan Materi)

Aspek ini memperoleh skor maksimal (12 dari 12 dari masing-masing validator, total
24 dari skor maksimum 24), yang berarti handout telah memenuhi seluruh kriteria
format yang sesuai dengan struktur materi pembelajaran. Persentase sebesar 100%
menunjukkan bahwa dari segi format, handout dinilai sangat valid oleh para ahli.
Cakupan Materi

Aspek ini memperoleh skor 31 dari skor maksimum 32, dengan persentase 96,88%. Ini
mengindikasikan bahwa isi materi dalam handout mencakup seluruh indikator
pembelajaran dan KD (Kompetensi Dasar) yang relevan. Artinya, handout telah
menyajikan konten yang lengkap dan menyeluruh, serta sangat layak digunakan.
Kemutakhiran

Skor yang diperoleh adalah 16 dari 16, atau 100%, menandakan bahwa isi handout
memuat informasi yang mutakhir, sesuai dengan perkembangan terbaru dalam bidang
keilmuan yang dibahas. Validasi ini menunjukkan bahwa materi telah disusun dengan
merujuk pada sumber-sumber terkini.

Penyajian Materi

Penyajian memperoleh skor 29 dari 32, atau 90,63%, yang berarti penyajian handout
telah memenuhi prinsip-prinsip pedagogis seperti keterpaduan, kelogisan alur,
penggunaan bahasa yang jelas, dan integrasi ilustrasi atau visualisasi untuk menunjang
pemahaman. Handout dinilai sangat valid dari sisi penyajian, meskipun masih terdapat
sedikit ruang perbaikan minor.

Tampilan Handout

Aspek ini memperoleh skor 60 dari skor maksimum 64, dengan persentase 93,75%,
menunjukkan bahwa dari segi visual dan desain, handout sudah sangat menarik,
sistematis, dan mendukung keterbacaan serta estetika bahan ajar. Penilaian ini
menegaskan bahwa tampilan visual telah dirancang dengan baik dan menunjang
efektivitas pembelajaran.

Seluruh aspek penilaian menunjukkan kategori ""Sangat Valid", dengan persentase

di atas 90%. Handout telah memenuhi standar kelayakan isi, penyajian, dan tampilan
sebagai bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran secara efektif. Meskipun
demikian, beberapa saran perbaikan dari validator dapat dijadikan dasar untuk
penyempurnaan akhir, yaitu:
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a) Penambahan peta konsep di bagian awal (saran dari Validator 1) untuk memperjelas
struktur dan alur materi.
b) Penyesuaian font (saran dari Validator 2) untuk konsistensi dan keterbacaan teks.

Dengan mempertimbangkan masukan tersebut, handout sangat direkomendasikan
untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan revisi kecil yang bersifat estetis dan
struktural.

B. Hasil Uji Coba Penelitian

Setelah kedua validator tes menyatakan bahwa tes valid, selanjutnya tes di uji
cobakan di SMP Negeri 1 hiliduho di kelas VIII-A tahun pelajaran 2024/2025 semester genap
dengan 5 item bentuk tes uraian. Hasil uji coba tes tersebut digunakan untuk mencari tingkat
validitas tes, realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, dan diraikan sebagai berikut:

1. Hasil Uji Validitas Tes
Berdasarkan perhitungan melalui Aplikasi SPSS Versi 25, diperoleh hasil uji validitas
sebagai berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Tes

Correlations

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Skor_Total

Soal_1 Pearson 1 ,379 613" ,330 611™ 767"

Correlation

Sig. (2- ,099 ,004 ,156 ,004 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20
Soal_2 Pearson ,379 1 ,363 622" ,369 775"

Correlation

Sig. (2- ,099 ,116 ,003 ,110 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20
Soal_3 Pearson 613" ,363 1 127 525" 701"

Correlation

Sig. (2- ,004 ,116 ,593 ,017 ,001

tailed)

N 20 20 20 20 20 20
Soal_4 Pearson ,330 622" 127 1 ,159 .648™

Correlation

Sig. (2- ,156 ,003 ,593 ,503 ,002

tailed)

N 20 20 20 20 20 20
Soal_5 Pearson 611" ,369 525" ,159 1 733"

Correlation

Sig. (2- ,004 ,110 ,017 ,503 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20
Skor_Total Pearson 767" 775" 7017 .648™ 733" 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,001 ,002 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20
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Selanjutnya, nilai 7345, pada taraf signifikan 0,05 untuk jumlah siswa sebanyak 20
orang adalah 0,444. Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, diperoleh nilai
Pearson Correlation untuk semua butir tes lebih besar dari 0,444 sehingga kelima butir tes
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas Tes
Setelah melakukan uji validitas maka diteruskan dengan menguji realibilitas instrumen
penelitian. Hasil Uji realibilitas instrumen penelitian dengan menggunakan aplikasi SPSS
Versi 25 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Tes
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,755 5

Berdasarkan table diatas, adapun olahan data soal semuanya dapat dikategorikan reliabel,
sebab memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas dari 0,70. Nilai Cronbach's Alpha yang
diperoleh adalah 0,755 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item soal
dikatakan andal atau reliabel.

3. Hasil Uji Daya Pembeda Tes
Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu butir soal mampu
mengidentifikasi perbedaan tingkat penguasaan materi. Pada penelitian, Uji Daya Pembeda
menggunakan mrtode Corrected Item-Total Correlation. Hasil uji daya pembeda dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Daya Pembeda Tes

Nomor Soal | COrrected ltem-Total Keterangan
Correlation
1 0,667 Baik
2 0,611 Baik
3 0,515 Baik
4 0,394 Cukup
5 0,523 Baik

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir tes memiliki daya pembeda yang
baik dan cukup. Berdasarkan hasil analisis daya pembeda, dapat disimpulkan bahwa 4 butir
soal memiliki kemampuan yang baik dan 1 butir soal memiliki kemampuan yang cukup
baik dalam membedakan peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi dan rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan cukup efektif dalam
mengidentifikasi variasi kemampuan peserta didik.
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4.

[y

Hasi Uji Tingkat Kesukaran Tes

Hasil analisis ini digunakan untuk mengklasifikasikan butir soal ke dalam kategori
mudah, sedang, atau sukar. Adapun hasil uji tingkat kesukaran menggunakan aplikasi SPSS
Versi 25 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Tingkat Kesukaran

Nomor Soal Mean Max Indeks Keterangan
Kesukaran
1 6.00 8 0,750 Mudah
2 3.90 7 0,557 Sedang
3 6.00 8 0,750 Mudah
4 2.95 0 0,295 Sukar
5 4.05 0 0,405 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir tes memiliki tingkat kesukaran
yang berbeda-beda. Soal nomor 1 dan 3 masuk pada kategori mudah; Soal nomor 2 dan 5
masuk pada kategori Sedang, sedangkan soal 4 masuk kategori Sukar.; Sedangkan, soal
nomor 5 masuk kategori sukar.

. Pengolahan Tes Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Analisis Deskriptif Data Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk melihat perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan
analisis deskriptif terhadap data prefest dan posttest. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran awal mengenai peningkatan yang terjadi pada masing-masing
kelompok. Ringkasan hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 10. Analisis Deksripsif Data Post-test Kemampuan Berpikir Kritis
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
Post-Test Kelas
Kemampuan Berpikir Eksperimen 21 84.95 6.021 1.314
Kritis
Post-Test Kelas Kontrol 20 58.90 8.117 1.815

Berdasarkan hasil post-test kemampuan berpikir kritis, terlihat adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai post-test pada
kelas eksperimen adalah sebesar 84,95, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai rata-rata
58,90. Selisih antara kedua kelompok tersebut adalah 26,05 poin. Jika dihitung secara
persentase, peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dibandingkan
kelas kontrol mencapai sekitar 44,23%. Persentase ini dihitung berdasarkan selisih skor
dibagi dengan skor kelas kontrol, yaitu (26,05 / 58,90) x 100%. Dengan demikian, data ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen
yang dalam konteks ini kmenggunakan Media Handout dalam Proses pembelajaran
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Sementara itu, kelas kontrol yang tidak menerima perlakuan serupa menunjukkan hasil
yang lebih rendah. Dengan demikian, hasil ini secara deskriptif memberikan indikasi awal
bahwa penggunaan handout lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dibandingkan dengan metode konvensional yang digunakan di kelas kontrol.

Sementara itu, berdasarkan pengolahan data, secara spesifik kategori berpikir kritis
siswa di SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 11. Kategori Tes Berpikir Kritis Siswa

Kelas
Nilai Eksperimen Kontrol Kriteria
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
85-100 11 52,38% - - Sangat Baik
70 — 84,99 10 47,62% 4 20% Baik
55-69,99 - - 9 45% Cukup
40 — 54,99 - - 7 35% Rendah
<39,99 - - - - Sangat Rendah
Total 21 orang 100% 20 Orang 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi nilai, terlihat perbedaan capaian kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen yang menggunakan
handout menunjukkan hasil lebih baik, dengan 11 siswa (52,38%) pada kategori Sangat
Baik dan 10 siswa (47,62%) pada kategori Baik, tanpa ada yang berada di bawah kategori
tersebut. Sebaliknya, pada kelas kontrol tidak ada siswa yang mencapai kategori Sangat
Baik; hanya 4 siswa (20%) yang berada pada kategori Baik, 9 siswa (45%) pada kategori
Cukup, dan 7 siswa (35%) pada kategori Rendah. Temuan ini menegaskan bahwa
penggunaan handout berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa, karena mendorong mereka lebih aktif, analitis, dan mendalam dalam memahami
konsep IPA.

Setelah pemaparan hasil tes, analisis dilanjutkan dengan uji asumsi klasik untuk
memastikan data memenuhi syarat analisis. Uji yang dilakukan meliputi normalitas dan
homogenitas. Jika terpenuhi, maka pengujian hipotesis dapat dilaksanakan secara valid dan
reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 disajikan
pada tabel berikut:
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Tabel 12. Hasil Uji Tes Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Kemampuan Berpikir Post-Test Kelas 926 21 116
Kritis Eksperimen
Post-Test Kelas Kontrol]  .960 20 548

a. Lilliefors Significance Correction

*_ This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan table di atas, diketahui nilai sig. untuk Post-Test Kelas Eksperimen
sebesar 0,116 dan nilai sig. Post-Test Kelas Kontrol sebesar 0,548. Hal ini berarti bahwa
kelas Eksperimen maupun kelas control memiliki nilai Sig. > 0,05. Dengan demikian, kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal maka dapat di lanjutkan dengan
perhitungan uji homogenitas.

3. Hasil Uji Homogenitas
Dalam penelitian ini, uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa
kelompok data yang dianalisis memiliki varians yang setara, sehingga pemilihan uji
statistik yang tepat dapat dilakukan. Pengujian dilakukan menggunakan uji Levene, dengan
kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (p-value). Hasil uji
homogenitas menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 juga disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Tes Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan Berpikir Kritis
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.341 1 39 254

Berdasarkan table diatas, Nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0,254 > 0,05. Dengan
demikian, sampel bersifat homogen dan di lanjutkan pengujian hipotesis dengan
menggunakan statistik parametik.

4. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji-t
(independent sample t-test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok data. Uji-t dipilih karena sesuai untuk membandingkan rata-rata dua
kelompok yang bersifat independen, sebab data berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-
value). Hasil uji-t menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 disajikan pada tabel berikut
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Tabel 14. Hasil Uji Independent Sample Test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2] Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Kemampuan Equal 1.341] .254(11.712 39| .000 26.052 2.224 21.553( 30.552
Berpikir Kritis  variances
assumed
Equal 11.627|34.999| .000 26.052 2.241( 21.504 30.601
variances
not assumed]

Berdasarkan tabel diaas, hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 11,712 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,02269.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya
terdapat pengaruh signifikan penggunaan Handout terhadap Kemampuan Berpikir Kristis
Siswa

Pembahasan
A. Deksripsi Kegiatan Pembelajaran

Dalam penelitian ini, proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan pada masing-masing kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan desain penelitian yang telah
ditetapkan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagaimana
dijelaskan berikut ini:

1. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Proses pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan selama empat pertemuan
dengan alokasi waktu total 8 jam pelajaran (JP), di mana setiap pertemuan terdiri dari 2
JP (80 menit). Materi yang diajarkan mencakup sistem ekskresi pada manusia, yang
dibagi menjadi empat organ utama: ginjal, kulit, paru-paru, dan hati. Setiap pertemuan
difokuskan pada satu organ ekskresi dan pembelajaran dilakukan secara terstruktur
dengan menggunakan handout sebagai media utama. Handout tersebut berisi
rangkuman materi, ilustrasi pendukung, serta pertanyaan-pertanyaan pemantik berpikir
kritis yang mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan dari informasi yang diberikan.

Pada pertemuan pertama, materi yang dibahas adalah struktur dan fungsi ginjal,
proses pembentukan urin, gangguan pada ginjal, serta cara menjaga kesehatan ginjal.
Kegiatan dimulai dengan pendahuluan selama 10 menit yang mencakup doa, absensi,
penyampaian tujuan pembelajaran, dan motivasi berdasarkan nilai-nilai Profil Pelajar
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Pancasila. Kegiatan inti selama 60 menit terdiri atas eksplorasi materi dengan
pembagian handout, diskusi kelompok kecil, dan presentasi hasil diskusi di kelas.
Diskusi difokuskan pada empat aspek penting: struktur-fungsi ginjal, proses ekskresi
urin, kelainan ginjal, dan upaya menjaga kesehatan ginjal. Penutup diisi dengan refleksi
dan evaluasi formatif.

Pada pertemuan kedua, fokus pembelajaran beralih pada kulit sebagai organ
ekskresi. Materi mencakup struktur dan fungsi kulit, mekanisme pengeluaran keringat,
kelainan kulit seperti jerawat dan eksim, serta upaya menjaga kesehatan kulit. Seperti
pada pertemuan pertama, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk menganalisis isi
handout dan menjawab pertanyaan panduan yang mengarah pada berpikir kritis. Diskusi
dan presentasi kelompok menumbuhkan partisipasi aktif serta memberikan ruang bagi
siswa untuk membandingkan pemahaman dan membangun argumen berdasarkan
informasi ilmiah.

Pada pertemuan ketiga, topik yang dibahas adalah ekskresi oleh paru-paru.
Siswa mempelajari struktur paru-paru, proses pengeluaran karbon dioksida dan uap air,
berbagai gangguan seperti asma dan bronkitis, serta cara menjaga kesehatan paru-paru.
Dengan format kegiatan yang konsisten, diskusi kelompok memungkinkan siswa
mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara fungsi paru-paru dan sistem ekskresi, serta
dampak kebiasaan buruk seperti merokok terhadap kesehatan paru-paru.

Pada pertemuan keempat, materi berfokus pada hati sebagai organ ekskresi,
meliputi struktur dan fungsi hati, proses detoksifikasi, pembentukan empedu, serta
kelainan hati seperti hepatitis dan sirosis. Dalam diskusi kelompok, siswa diminta
mengkaji peran hati dalam mengolah zat beracun serta pentingnya pola makan dan gaya
hidup sehat. Kegiatan ditutup dengan presentasi kelompok, refleksi pembelajaran, dan
evaluasi formatif.

Selama proses pembelajaran menggunakan handout sebagai media utama,
kondisi kelas berjalan dengan aktif, interaktif, dan fokus. Para siswa menunjukkan
respon yang positif, baik secara kognitif maupun afektif. Handout yang dirancang secara
sistematis dan disertai peta konsep, pertanyaan pemantik, dan latihan soal kontekstual
terbukti membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud mencakup beberapa indikator, yaitu:

b. Memberikan Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification)
Siswa menunjukkan pemahaman dasar dengan menjelaskan kembali definisi organ
ekskresi dan fungsinya secara lisan maupun tertulis. Misalnya, siswa dapat
menyatakan bahwa “ginjal berfungsi menyaring darah dan menghasilkan urin,”
sebagai bentuk klarifikasi awal dari konsep.

c. Membangun Keterampilan Dasar (Basic Support)
Siswa memberikan alasan atau bukti terhadap jawaban mereka berdasarkan isi
handout. Contohnya, saat menjawab pertanyaan “Mengapa paru-paru termasuk
organ ekskresi?”, siswa menjelaskan bahwa karena paru-paru mengeluarkan karbon
dioksida sebagai sisa metabolisme, sesuai yang dijelaskan dalam handout bagian
paru-paru.
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d. Menyimpulkan (/nference)
Dalam diskusi kelompok, siswa mampu menarik kesimpulan dari data atau kasus.
Misalnya, saat membahas contoh gangguan ginjal, siswa menyimpulkan bahwa pola
makan tinggi garam dapat meningkatkan risiko penyakit batu ginjal. Kesimpulan ini
dibuat berdasarkan informasi yang mereka hubungkan dari beberapa bagian dalam
handout.

e. Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut (Advanced Clarification)
Siswa dapat mengelaborasi informasi, mengaitkan antar organ ekskresi, atau
menjelaskan perbedaan mekanisme ekskresi. Misalnya, siswa menjelaskan
perbedaan ekskresi pada kulit (melalui keringat) dan hati (melalui empedu), serta
mengaitkannya dengan peran masing-masing dalam menjaga homeostasis.

f. Menyusun Strategi dan Taktik (Strategy and Tactics)
Diberikan studi kasus tentang seseorang yang mengalami gangguan hati dan paru-
paru, siswa mampu menyusun langkah-langkah preventif seperti menjaga pola
makan, berhenti merokok, dan minum air putih cukup. Ini menunjukkan
kemampuan mereka dalam merancang solusi dan strategi berdasarkan analisis kritis
terhadap permasalahan yang ada.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan eksplorasi isi handout secara mandiri
dan berkelompok. Siswa diajak mengamati struktur materi, menelaah peta konsep, serta
mendiskusikan pertanyaan pemicu berpikir kritis yang telah disisipkan. Guru berperan
sebagai fasilitator, membimbing diskusi dan mendorong siswa untuk mempertanyakan,
menyanggah, serta mengembangkan gagasan.

Situasi kelas menjadi aktif dan dinamis, di mana siswa tidak hanya pasif
menerima informasi, tetapi juga dilibatkan dalam proses berpikir tingkat tinggi.
Penggunaan handout sebagai media pembelajaran membuat siswa lebih mandiri dan
terarah, karena mereka memiliki sumber belajar yang padat, ringkas, dan terfokus pada
pengembangan kemampuan intelektual, bukan sekadar hafalan.

Secara keseluruhan, pembelajaran menggunakan handout berhasil menciptakan
kondisi kelas yang menumbuhkan budaya berpikir kritis, sekaligus meningkatkan
partisipasi aktif siswa dan memperdalam pemahaman konseptual mereka. Ini menjadi
bukti bahwa media handout, jika dirancang dengan tepat, tidak hanya efektif dalam
menyampaikan materi, tetapi juga strategis dalam membangun keterampilan berpikir
kritis siswa.

2. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol

Proses pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan selama empat pertemuan
dengan alokasi waktu total 8 jam pelajaran (JP), di mana setiap pertemuan berlangsung
selama 2 JP (80 menit). Berbeda dengan kelas eksperimen, pembelajaran di kelas
kontrol dilakukan dengan menggunakan metode konvensional, yaitu metode ceramah
dan tanya jawab, tanpa penggunaan media pembelajaran khusus seperti handout.
Sumber belajar utama yang digunakan adalah buku teks pelajaran IPA dan catatan yang

ditulis siswa di buku tulis masing-masing.
Pada setiap pertemuan, guru memulai kegiatan dengan doa, absensi, serta
penyampaian tujuan pembelajaran. Selanjutnya, guru menyampaikan materi secara
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verbal melalui ceramah, kemudian memberikan penjelasan tambahan di papan tulis.
Materi yang diajarkan sama dengan kelas eksperimen, yaitu mengenai sistem ekskresi
pada manusia, meliputi empat organ utama: ginjal, kulit, paru-paru, dan hati.
Penyampaian materi berlangsung secara satu arah, di mana siswa cenderung hanya
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat informasi penting. Interaksi terbatas hanya
pada tanya jawab singkat di akhir penjelasan atau saat guru memberikan soal latihan
dari buku teks.

Aktivitas pembelajaran di kelas kontrol cenderung bersifat pasif. Siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan mencatat dan menjawab pertanyaan guru. Guru
tetap memberikan soal latihan sebagai evaluasi formatif, namun latihan tersebut lebih
berfokus pada aspek pengetahuan dasar, bukan pada pemahaman yang mendalam atau
berpikir kritis. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan menyimpulkan materi bersama
siswa secara singkat dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Secara umum, pendekatan konvensional yang digunakan di kelas kontrol
menghasilkan suasana belajar yang lebih terpusat pada guru, dengan keterlibatan aktif
siswa yang relatif rendah. Pembelajaran lebih berorientasi pada penyampaian informasi
daripada pengembangan kemampuan berpikir kritis. Hal ini menjadi pembeda utama
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana penggunaan media pembelajaran (dalam hal ini handout)
mampu meningkatkan partisipasi dan kualitas berpikir siswa dalam proses pembelajaran
IPA.

B. Analisis dan Interpretasi Temuan Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dalam bidang pendidikan, khususnya
dalam pengembangan media pembelajaran berbasis cetak yang dirancang untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA. Kebaruan utama dari penelitian ini terletak
pada penggunaan handout yang tidak hanya berfungsi sebagai bahan ajar pelengkap, tetapi
dirancang secara khusus untuk merangsang kemampuan berpikir kritis siswa melalui penyajian
materi yang kontekstual, pertanyaan pemicu berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS), serta aktivitas reflektif yang terintegrasi. Ini membedakan penelitian ini dari
penelitian sebelumnya yang cenderung memanfaatkan handout secara umum sebagai media
informasi pasif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan handout mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Lebih lanjut, temuan dari penelitian ini adalah
terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa yang belajar
menggunakan handout menunjukkan pencapaian yang lebih baik pada lima indikator berpikir
kritis. Pada indikator memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), siswa
mampu menjelaskan ulang fungsi organ ekskresi dengan jelas. Pada indikator membangun
keterampilan dasar (basic support), siswa dapat memberikan alasan yang logis dari setiap
jawaban yang diberikan. Selanjutnya, pada indikator menyimpulkan (inference), siswa mampu
menarik kesimpulan dari kasus-kasus gangguan organ ekskresi yang dibahas. Indikator
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) terlihat dari kemampuan siswa
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dalam mengelaborasi perbedaan fungsi masing-masing organ ekskresi secara lebih mendalam.
Terakhir, pada indikator menyusun strategi dan taktik (strategy and tactics), siswa dapat
menyusun solusi terhadap permasalahan berdasarkan studi kasus yang disajikan. Sebaliknya,
siswa di kelas kontrol yang tidak menggunakan handout menunjukkan kemampuan berpikir
kritis yang lebih rendah, karena pembelajaran yang bersifat satu arah tidak memberikan ruang
bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri.

Dengan demikian, Pembelajaran menggunakan handout terbukti lebih efektif dalam
menciptakan kondisi kelas yang aktif, terarah, dan berorientasi pada pengembangan berpikir
kritis. Handout memfasilitasi siswa untuk memahami materi secara mendalam, mendorong
eksplorasi konsep, serta menyusun solusi dari permasalahan yang diberikan. Sementara itu,
kelas kontrol yang tidak menggunakan handout cenderung mengalami keterbatasan dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis, karena proses pembelajaran bersifat satu arah dan
siswa kurang terfasilitasi untuk belajar secara mandiri.

Dalam konteks penelitian mengenai pengaruh handout terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, beberapa studi relevan telah menganalisis efektivitas handout sebagai bahan ajar
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyowati et al. (2022) menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing yang
dilengkapi handout berbasis potensi lokal dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, yang teruji melalui soal kemampuan berpikir kritis dan angket yang
digunakan dalam penelitian tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa handout yang dirancang
dengan baik tidak hanya bermanfaat secara praktis, tetapi juga dapat merangsang kemampuan
berpikir kritis siswa melalui pendekatan yang kontekstual. Selain itu, Panjaitan et al. (2022)
meneliti keefektifan handout dalam pembelajaran IPA dan menemukan bahwa penggunaan
handout berbasis keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya dalam materi keanekaragaman makhluk hidup. Penelitian ini mendukung klaim
bahwa handout yang terstruktur dapat berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. Dengan menggunakan desain
evaluasi formatif dan pengujian kelompok, mereka membuktikan adanya peningkatan dalam
keterampilan berpikir kritis melalui interaksi dengan materi yang disajikan dalam form
handout.

Aspek inovatif dari penelitian ini tercermin dari pelaksanaannya di tingkat sekolah
menengah pertama yang berlokasi di daerah dengan keterbatasan akses teknologi digital, yakni
SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi. Kondisi geografis seperti ini menyebabkan pendekatan
pembelajaran berbasis digital sulit diterapkan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan alternatif solusi berupa media handout yang sederhana tetapi efektif, sehingga
dapat diterapkan di berbagai lingkungan sekolah, termasuk di wilayah-wilayah terpencil.

Selain memberikan solusi kontekstual, penelitian ini juga memperkuat bukti empiris
dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
secara tepat mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Suparman, 2018; Lestari
& Setiawan, 2020). Namun demikian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menambahkan nilai lebih dengan menekankan pada penyusunan handout yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga mengarahkan siswa untuk berpikir logis, menganalisis,
dan menarik kesimpulan secara mandiri.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan-temuan terdahulu,
tetapi juga memperluas cakupan pemahaman mengenai efektivitas media cetak sebagai alat
pengembangan kemampuan berpikir kritis, terutama dalam konteks pendidikan IPA di jenjang
SMP. Hal ini menjadikan penelitian ini relevan baik secara teoritis maupun praktis, serta
memiliki kebaruan yang signifikan dalam praktik pendidikan di lapangan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan handout berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Secara statistik, hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 dan nilai t hitung sebesar 11,712 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,02269. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan handout
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara siswa di kelas eksperimen yang menggunakan handout dengan siswa di kelas
kontrol yang tidak menggunakan handout dalam proses pembelajaran.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, peneliti memberikan
beberapa saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan agar
penelitian di masa mendatang mencakup lebih dari satu sekolah serta melibatkan jenjang kelas
yang berbeda guna meningkatkan tingkat generalisasi temuan. Kedua, intervensi pembelajaran
sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang agar dampak penggunaan handout
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dapat diamati secara lebih menyeluruh dan
berkelanjutan. Ketiga, pengukuran kemampuan berpikir kritis perlu dilengkapi dengan
instrumen kualitatif, seperti observasi, wawancara, atau penilaian performa, untuk memperoleh
gambaran yang lebih holistik mengenai aspek-aspek berpikir kritis. Terakhir, penting untuk
menerapkan pengendalian yang lebih ketat terhadap faktor-faktor eksternal, seperti variasi gaya
mengajar guru dan dinamika kelas, yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian.
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